
ABSTRAK

Senyawa-senyawa obat _pada umumnya lebih mudah terurai pada temperaturtrnggi, sehingga sediaan yang disterirkan.pada .uhu tingliperru oit"riti ,tatilidsnyu.'
^^^. .Pulu- -penelitian ini, sediaan inyeksi dekstrosi'unf,iar"t tonr.nt *i-iO,i/.,29V:: 

*2 
30 7o, disterilkan pada suhu 121"C sela.a O ienit dengan menggunakanotoklaf Sebagai indikator digunakan B ac i I I us s t earot h e r mop lri t us.

Sediaan diamati oenampilan organeleptis, pH, peruraian dekstrosa anhidratdan pembentukan 5-Hidroksimetir-nirruor'liirivii vang oitunjukkan denganserapan 5-Hidroksimetil furftral (S-HMF) serta sterititas seaiaan inietsi aetstrisaanhidrat dan daya bunuh terhadap bakteri indikator nacirus ,t"iotn"r ipiit^sebelum dan sesudah sterilisasi.
Pengamatan absorbansi S-Hidroksimetit furfural (5-HMF) d akukan denganmetode spektrofotometri uV pada panjang gelombang maksimum 2g4 nm. pelarut

dan blanko yang digunakan aquadesi.

,., . . uji sterilitas yang dilakukan terhadap sediaan inleksi dekstrosa anhidratdilakukan dengan menggunakan media perbenihan .ur, turu-ino dan mediaperbenihan cair tioglikolat.

. _ Perhitungan jumlah angka lempeng total dipakai untuk membandingkanjumfah koloni bakiei Bacilus steorotieriophilr" sebelum dan sesudah sterilisasibertujuan 
_ untuk mengetahui daya bunuh suhu dan waktu sterilisasi yangdipergunakan pada sediaan injeksi dekstrosa anhidrat_
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